







A. Latar Belakang 
 
Beberapa orang sering mengeluhkan nyeri pada leher hingga 
merambat sampai ke bahu dan juga tangan. Nyeri leher dapat dikategorikan 
berdasarkan mechanical dan neuropathic. Nyeri mechanical mengacu pada 
vertebra atau struktur pendukungnya seperti ligamen dan otot termasuk juga 
nyeri yang timbul dari facet joint (arthritis), diskogenic pain dan myofascial 
pain sedangkan nyeri neuropathic melibatkan sistem saraf perifer, yang 
umumnya terjadi iritasi mekanis atau kimiawi pada akar saraf. Contoh 
paling umum dari nyeri neuropathic adalah gejala radikuler dari herniasi 
diskus atau osteophyte dan spinal stenosis. (Cohen, 2015). 
Prevalensi dan kejadian cervical spondylotic myelopathy dilaporkan 
bervariasi karena beragamnya klasifikasi proses degeneratif. Data saat ini 
terbatas pada studi berbasis populasi pada tingkat rawat inap CSM. 14.140 
pasien tercatat dalam NHIRD dirawat di rumah sakit untuk kasus CSM, 
dengan total 349.500.000 orang per tahun. Secara keseluruhan insiden CSM 
menyebabkan 4.04 (95% CI 3.98-4.11) per 100,000 orang-tahun. Insiden 
yang lebih tinggi terkenanya CSM pada laki-laki dan pada pasien yang lebih 
tua. Insiden tertinggi CSM antara laki-laki dan perempuan adalah 28.9 dan 
15.3 per 100,000 orang-tahun pada pasien berusia 70 tahun dan lebih tua. 





Cervical spondylotic myelopathy adalah penyakit degeneratif 
progresif yang mengakibatkan kompresi langsung dari spinal cord maupun 
pembuluh darah yang ada disekitarnya sehingga menimbulkan berbagai 
gejala klinis. Etiologi dari CSM itu sendiri ialah pembentukan osteophytes, 
disc herniation, degenerative disc disease dan ossification of posterior 
longitudinal ligament (OPLL) sehingga dapat mengakibatkan kompresi dari 
spinal cord atau ischemia (Wu et al., 2013). Secara klinis, karakteristik yang 
paling umum dari gejala CSM adalah ketidakstabilan gaya berjalan, 
kehilangan kontrol motorik halus pada extremitas atas, kelemahan dan nyeri 
leher serta berkurangnya ROM dari regio cervical. (de Oliveira Vilaça et al., 
2016). 
Penanganan pada penderita CSM adalah sebagian besar dari ikhtiar 
manusia itu sendiri untuk memperoleh kesembuhannya dengan di fasilitasi 
oleh yang ahli dalam bidang penyakit tersebut. Sebagaimana bunyi dalam 
hadits dari Ibnu Mas’ud radhiallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah Shallalahu 
‘alaihi wa sallam bersabda: “ Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta’ala 
tidaklah menurunkan sebuah penyakit melainkan menurunkan pula 
obatnya. Obat itu diketahui oleh orang yang bisa mengetahuinya dan tidak 
diketahui oleh orang yang tidak bisa mengetahuinya.” (HR. Ahmad, Ibnu 
Majah dan Al-Hakim). Dari penjelasan hadits diatas maka berobatlah 
dengan yang ahli dalam bidangnya sebagaimana disini fisioterapi berperan 






 Upaya fisioterapi untuk meminimalisir penyakit ini dengan 
memberikan intervensi yang tepat untuk proses pre-operatif  pasien. Dengan 
memberikan modalitas traksi cervical dan traksi lumbal. Efek dari traksi 
dapat meningkatkan sirkulasi pembuluh darah, mengulurkan otot paraspinal 
dan relaksasi otot. Ditambah lagi, traksi dapat menurunkan kompresi dari 
nerve root dengan adanya peregangan pada vertebra dan pengembangan dari 
foramen intervertebra (Bagheripour et al., 2016). Kemudian fisioterapi juga 
memberikan terapi latihan salah satu bentuk dari terapi latihan yang 
diberikan tersebut adalah core stability. Efek pemberian core stability pada 
kasus pre-operatif CSM untuk menambah ROM, penguatan otot serta 
mengurangi nyeri.  
Melihat dari latar belakang diatas, penulis bermaksud untuk 
mengambil judul “Penatalaksanaan Fisioterapis pada Kasus Pre-Operatif 
Cervical Spondylotic Myelopathy C3-C6 di Rumah Sakit Ortopedi Prof. Dr. 













B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan pada kondisi cervical spondylotic 
myelopathy dengan modalitas traksi dan terapi latihan, maka dapat 
dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Apakah traksi cervical dapat mengurangi nyeri pada kondisi Cervical 
Spondylotic Myelopathy? 
2. Apakah Core Stability dan Stretching dapat meningkatkan kekuatan otot 
dan menambah lingkup gerak sendi? 
 
C. Tujuan Penulisan 
Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penulisan karya tulis 
ilmiah ini adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan Umum 
Mengetahui proses penatalaksanaan fisioterasi pada kasus cervical 
spondilotic myelopathy menambah pengetahuan, wawasan serta dapat 
menyebarluaskan peran fisioterapi kepada masyarakat. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui manfaat traksi cervical  pada kasus cervical spondylotic 
myelopathy. 
b. Mengetahui manfaat dari Terapi Latihan berupa Core Stability dan 







D. Manfaat Penulisan 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penulisan karya tulis ilmiah ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Penulis 
Menambah wawasan serta ilmu pengetahuan tentang penatalaksanaan 
traksi cervical  dan terapi latihan. 
2. Bagi Pasien 
Mengetahui terapi latihan yang tepat untuk dilakukan pada kasus cervical 
spondylotic myelopathy agar memperingan keluhan dari pasien 
3. Bagi Pendidik 
Dapat mengembangkan pemahaman di bidang cervical spondylotic 
myelopathy. 
4. Bagi Masyarakat 
Masyarakat diharapkan dapat memelihara kesehatan, memperdalam 
informasi tentang permasalahan yang diakibatkan oleh kasus cervical 
spondylotic myelopathy. 
 
